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Abstrak

Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dalam menentukan model pembelajaran yang
tepat sangat dibutuhkan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal dan cocok dengan
kemampuan siswa. Perbedaan kemampuan belajar setiap siswa yang menyebabkan terjadinya perbedaan tingkah
laku dan kemampuan dikalangan siswa, sehingga guru baiknnya mampu memberikan pengajaran yang cocok
dengan karateristik kemampuan siswa. Aptitude Treatment Interaction adalah suatu pola pembelajaran atau model
pembelajaran yang berisikan beberapa strategi pembelajaran yang efektif untuk diberikan kepada siswa yang
sesuai dengan perbedaan kemampuan belajar siswa tersebut. Aptitude Treatment Interaction berisikan tiga model
pembelajaran yaitu self learning untuk siswa berkemampuan tinggi, reguler teaching untuk siswa berkemampuan
sedang, dan special treatment untuk siswa berkemampuan rendah. Pembagian tiga kelompok peserta didik
diklasifikasi sesuai hasil yang didapatkan peserta didik dari hasil tes aptitude. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction terhadap hasil belajar lay up dalam
pembelajaran bola basket pada siswa kelas X SMAN 4 Sidoarjo. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 4
SMAN 4 Sidoarjo dengan jumlah 34 siswa. Pada penelitian ini desain yang digunakan ialah penelitian eksperimen
dengan menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest design.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction terhadap hasil belajar lay up dalam pembelajaran bola basket. Dibuktikan dengan hasil
thitung 14.263> ttabel 2,042 dengan taraf signifikan 0,05. Penggunaan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar lay up dalam pembelajaran bola basket dibuktikan dengan
perhitungan presentase pengaruh yaitu sebesar 15,69%.

Kata kunci: ATI, Pembelajaran, Lay Up, Bola Basket

Abstract
In Learning Physical Education, Sports, and Health in determining the right learning model is needed for teaching
and learning process can run maximally and match the ability of students. Differences in the ability of each
student's learning that leads to differences in behavior and ability among students, so that teachers are able to
provide good teaching that match the characteristics of students' abilities.
Aptitude Treatment Interaction is a learning pattern or learning model that contains some effective learning
strategies to be given to students in accordance with differences in student learning ability. Aptitude Treatment
Interaction contains three learning models that are self learning for high-ability students, regular teaching for
medium-skilled students, and special treatment for low-ability students. The division of three groups of learners is
classified according to the results obtained by learners from the aptitude test results
The purpose of this study is to determine the effect of learning model Aptitude Treatment Interaction to the results
of learning lay up in learning basketball in students of grade X SMAN 4 Sidoarjo. The sample of this research is
the students of class X IPA 4 SMAN 4 Sidoarjo with number 34 students. In this research the design used is
experimental research using one group pretest-posttest design research design.
Based on the results of the study can be concluded that the influence of the use of learning model Aptitude
Treatment Interaction to the results of learning lay up in learning basketball. Evidenced by the results of t count
14.263> ttable 2.042 with a significant level of 0.05. The use of Aptitude Treatment Interaction learning model has
an effect on the result of laying learning in basketball learning is proved by calculation of percentage of influence
that is equal to 15,69%.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
komunikasi antara siswa dengan guru dan bersumber
pada suatu lingkungan belajar, sehingga terciptanya
perubahan tingkah laku siswa ke arah yang baik.
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang
merupakan kemampuan guru dalam membentuk dan
memunculkan kegiatan siswa sesuai dengan rencana yang
telah  dipersiapkan.  Untuk  mendapatkan  hasil
pembelajaran yang maksimal, baiknnya guru memiliki
prinsip-prinsip  dalam  mengajar, pemilihan dan
pengunaan metode mengajar.

Menurut SK Menpora nomor
053A/MENPORA/1994 “Pendidikan jasmani adalah
suatu proses pendidikan yang dilakukan secara sadar dan
sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam
rangka memperoleh kemampuandan keterampilan
jasmani, pertumbuhan fisik, kecerdasan dan pembentukan
watak”

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
baiknya guru mampu mengajarkan berbagai macam
kemampuan gerak dasar, tehnik, dan strategi
permainan/olahraga, serta guru diharapkan dapat
menanambakn nilai-nilai sportivitas, jujur, kerjasama,
disiplin, bertanggung jawab dalam setiap pembelajaran
dan melalui pembelajaran pendidikan jasmani guru
mampu menerapakan suatu proses pembelajaran melalui
kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan

meningkatkan kemampuan  kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa .
Sebaiknya para guru PJOK tidak selalu

menggunakan model pembelajaran demonstrasi dan
tradisonal. Jika guru PJOK menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan masalah belajar yang
dialami oleh siswa maka akan tercipta suasana belajar
yang menyenangkan, bersemangat, dan kondusif, serta
siswa pun merasa senang dan dengan mudah akan
memahami materi yang disampaikan oleh guru PJOK.
Menurut Bloom dan Gagne dalam Nurdin (2005:43)
menyatakan bahwa kemampuan siswa dikelompokan
menjadi kelompok yang memiliki cara belajar cepat,
sedang, dan lambat dalam menerima pembelajaran.
Aptitude Treatment Interaction adalah suatu
konsep atau model yang berisikan sejumlah strategi
pembelajaran yang efektif digunakan untuk siswa tertentu
sesuai dengan perbedaan kemampuan (Nurdin, 2005:39).
Aptitude Treatment Interaction berisikan tiga model
pembelajaran yaitu self learning, reguler teaching, dan
special treatment. Self learning yaitu berupa bentuk
pembelajaran mandiri yang diberikan untuk siswa yang
berkemampuan tinggi, reguler teaching yaitu bentuk
model pembelajaran konvesional yang diberikan untuk
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siswa yang memiliki kemampuan belajar yang sedang,
dan special treatment yaitu model pembelajaran yang
berbentuk re-teaching atau tutorial yang akan diterapkan
untuk siswa yang memiliki kemampuan belajar yang
rendah

Dalam pembelajaran PJOK ada banyak sekali
materi yang diajarkan oleh guru di sekolah seperti
permainan bola besar, permainan bola kecil, atletik, bela
diri, senam, kegiatan akuatik dan kebugaran jasmani.
Salah satu permainan yang terrdapat dalam permainan
bola besar adalah sepak bola, bola voli, dan bola basket.
Dalam permainan bola basket ada berbagai macam tehnik
seperti passing, dribbling, shooting. Salah satu tehnik
yang termasuk shooting dalam permainan bola basket
adalah lay up. Lay up adalah dikenal juga sebagai
“tembakan melayang”, ialah suatu teknik melembar bola
basket ke dalam jaring yang di lakukan dengan cara
menggunakan tangan kanan atau tangan kiri. Tehnik lay
up dilakukan dengan cara menggiring bola basket dari
garis tembakan bebas dan dilanjuti dengan melompat
dengan satu kaki bergantian, selanjutnya pada lompatan
ke dua dilakukan tembakan ke ring secara bersamaan.

Dalam proses pembelajaran di lapangan ternyata
sering terjadi pada saat pembelajaran lay up dalam bola
basket siswa kurang mampu memahami pembelajaran
baik secara teori ataupun dalam mempraktekan gerakan
yang telah diajarkan oleh guru . Hal tersebut terjadi
karena dalam kegiatan pembelajaran siswa jarang
mendapat kesempatan untuk aktif dalam mengikuti
proses  pembelajaran. Pada  saat  pembelajaran
berlangsung mungkin saja model pembelajaran yang
digunakan tidak sesuai atau kurang cocok untuk
menghadapi kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa
sehingga kemampuan belajar siswa tidak optimal.

Situasi inilah yang menyebabkan siswa kurang
mampu mengomptimalkan keterampilan yang mereka
miliki dan susah untuk mengembangkan kemampuan
mereka. Guru diharapkan mampu menerapakan model
pembelajaran yang cocok dengan permasalah belajar
yang dialami oleh siswa guna tetap tersampaikannya
materi lay up.

Salah satu solusi dari permasalahan ini ialah
dengan mengubah model pembelajaran yang digunakan
saat proses pembelajaran. Untuk itu perlu model
pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan
keterampilan dan hasil belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran  yang dirasa
permasalah  ini adalah model pembelajaram Aptitude
Treatment Interaction (ATI). Melalui pemilihan model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction penulis
ingin mengetahui terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dalam menguasai materi lay up dalam materi bola

mampu menyelesaikan
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basket. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction terhadap peningkatan hasil belajar
lay up dalam materi bola basket.

Dengan dasar latar belakang tersebut maka penulis
berminat melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction terhadap
Hasil Belajar Lay Up dalam Pembelajaran Bola Basket
(Studi pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Sidoarjo)”.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini ialah jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui (Maksum,
2012:65).

Desain penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini tidak
ada kelompok kontrol dan subjek tidak ditempatkan
secara acak. (Maksum, 2009:59).

sebab-akibat antar variabel

Desainnya sebagai berikut:

Tl X T2
Keterangan :
T, : Pre-test
X : Eksperimen
T, : Post-test

(Maksum, 2012:97).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
peserta didik kelas X di SMA Negeri 4 Sidoarjo yang
terdiri dari tiga belas kelas yang berjumlah 457 siswa.
Penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling
yaitu dengan cara memilih kelompok bukan individu.
Cara menentukan sampel dengan cara melakukan undian
terhadap tiga kelompok kelas yaitu kelas X IPA berisi
kelas X IPA 1 sampai dengan kelas X IPA 7, untuk kelas
X IPS berisi kelas X IPAS 1 sampai dengan X IPS 5, dan
kelas Bahasa hanya berisi kelas X Bahasa 1. Setelah
terpilih salah satu kelompok kelas dari hasil pengundian
tadi maka akan kembali melakukan pengundian dari
kelompok kelas tersebut untuk menentukan kelas yang
akan menjadi sebagai sampel penelitian. Pada penelitian
ini sampel yang terpilih adalah kelas X IPA 4 SMA
Negeri 4 Sidoarjo yang berjumlah 34 siswa.

HASIL PENELITIAN

Pada deskripsi data ini, peneliti membahas
tentang rata-rata, standart deviasi, varian, nilai tertinggi
dan nilai terendah hasil belajar lay up dalam bola basket
dalam pembelajaran PJOK pada siswa kelas X IPA 4

SMA Negeri 4 Sidoarjo yang menggunakan satu
kelompok yaitu kelompok treatment. Setelah data
penelitian tentang hasil belajar lay up dengan kaki bagian
dalam sepak bola terkumpul, kemudian peneliti
melakukan analisa perhitungan pada data hasil penelitian
dengan menggunakan teknik program komputer IBM
SPSS v20 yang dilakukan peneliti. Terdapat adanya
peningkatan hasil pre-test dan post-test lay up dalam
permainan bola basket pada pembelajaran PJOK kelas X
IPA 4 SMA Negeri 4 Sidoarjo pada kelompok treatment.
Sehingga dapat dipaparkant dalam bentuk table sebagai
berikut:
Tabel 1: Diskripsi Hasil Tes

N Pre-Test Post-Test
Mean 3 (1) §412
Std. Deviasi 3 1,1011 13298
Varian M 1212 1,768
Maks 34 97 103
Min 34 53 b

1. Diskripsi Hasil Tes

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi di atas
maka dapat dilihat bahwa untuk nilai rata-rata (mean)
pre-test dari 34 siswa 7,271 sedangkan rata-rata (mean)
post-test 8,412 dengan standart deviasi pre-test 1,1011
dan standart deviasi post-test 1,3298 yang memiliki nilai
varian pre-test 1,212 dan nilai varian post-test 1,768.
Dengan nilai maksimum sebesar pre-test 9,7 dan post-test
sebesar 10,3. Dengan nilai minimum pre-test sebesar 5,3
dan post-test sebesar 4,3.
2. Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
suatu data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.
Maka diperlukan suatu perhitungan untuk mengetahui
kenormalan penyebaran suatu data. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode Kolmogorov Smirnov
untuk uji kenormalan. Uji ini dilakukan untuk menguji
sebuah kenormalan sebaran data. jika nilai signifikan
suatu data lebih besar dari 5% (0,05) maka data dikatakn
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil Uji Normalitas
dengan alat bantu komputer yang menggunakan program
SPSS for windows 20 diperoleh hasil perhitungan tabel
sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Pre-Test Post-Test
p value 0,570 0.693
Signifikan 0,05 0,05
Kategori Nommal Nommal
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Berdasarkan hasil table 2 di atas dapat dijabarkan
bahwa nilai signifikan (p value) pre-test lebih dari o
(0,05) dengan kata lain (sig > a) berarti dapat
disimpulkan data tersebut normal. Sedangkan pada post-
test nilai signifikan (p value) post-test lebih dari a (0,05)
dengan kata lain (sig > o) berarti dapat disimpulkan data
tersebut normal.

b. UjT

Pada penelitian ini menggunakan uji beda rata-rata
(uji mean) dengan menggunakan analisis paired samples
T-test. Nilai yang digunakan dalam perhitungan adalah
nilai pretest dan posttest. Hasil dari perhitungan paired
samples T-test adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Uji T-test

Mean Std. T Df Sig
Deviasi
Pretest
-1,1412 0,4665 -14.263 33 0,000
Posttest

Berdasakan hasil dari perhitungan pada tabel
diatas thitung sebesar 14,263 sedangkan nilai ttabel
sebesar 2,042. Dan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05, maka
sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji Paired
Sample T-Test, dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan dari
hasil test setelah pemberian treatment dan sebelum
pemberian treatment penggunaan model pembelajaran
aptitude treatment interaction pada tehnik lay up dalam
bola basket pada peserta didik kelas X IPA 4 SMA
Negeri 4 Sidoarjo.

c. Presentase Peningkatan

Pengaruh penggunaan model ATI terhadap hasil
belajar lay up dalam bola basket studi pada peserta didik
kelas X TPA 4 di SMA Negeri 4 Sidoarjo dipergunakan
rumus sebagai berikut :

Presentase = Mo x 100%
Mprd

=1.1412 x 100%
1,271

=0,1569 x 100%
1

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil lay up
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dalam bola basket sebesar 15,69 % setelah diberikan
penerapan model aptitude treatment interaction.
Pembahasan

Sesuai dengan rumusan masalah tujuan penelitian
dan hasil tentang pengaruh penerapan model ATI
terhadap hasil belajar lay up dalam bola basket maka
dapat diketahui bahwa adanya pengaruh model ATI
terhadap hasil belajar lay up dalam bola basket. Hal ini
dapat dilihat dari hasil test lay up siswa sebelum
diberikan treatment (pretest) dengan nilai rata-rata 7,271
standart deviasi 1,1011 dengan varian 1,212. Hasil test
keterampilan lay up peserta didik kelas X IPA 4 di SMA
Negeri 4 Sidoarjo setelah diberikan treatment (posttest)
adalah rata-rata 8,412 standart deviasi 1,3298 dengan
varian 1,768.

Berdasarkan tabel 2 diketahui Pvalue pada saat
pretest 0,570 dan Pvalue saat posttest 0.693. Dapat
disimpulkan bahwa data pada saat pretest dan posttest
adalah berasal dari data normal karena Pvalue > alpha
yaitu 0,05.

Untuk hasil perhitungan uji T, thitung > ttabel
(14.263> 2,042) dengan demikian dengan
ketentuan jika thitung > ttabel dengan taraf signifikan
5% maka Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut
maka dinyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan
model pembelajarn ATI terhadap hasil belajar lay up
dalam bola basket studi pada siswa kelas X IPA 4 SMA
Negeri 4 Sidoarjo.

Berdasarkan hasil perhitungan presentase yaitu
dengan hasil 15,69% maka dapat disimpulkan bahwa
adannya pengaruh yang signifikan setelah diberikan
treatment menggunakan pembelajarn ATI terhadap hasil
belajar lay up dalam bola basket.

sesuai

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan,
maka penulis mengemukakan simpulan sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction terhadap hasil belajar
lay up dalam pembelajaran bola basket. Dibuktikan
dengan hasil thitung 14.263> ttabel 2,042 dengan taraf
signifikan 0,05.

2. Penggunaan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar lay up dalam pembelajaran bola basket
dibuktikan dengan perhitungan presentase pengaruh
yaitu sebesar 15,69% yang berarti terdapat
peningkatan hasil belajar kemampuan keterampilan
lay up siswa dan tuntasnya KKM pada materi lay up
pada bola basket setelah dilakukan penelitian pada
siswa kelas X IPA 4 SMA N 4 Sidoarjo.
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Saran
Adapun atau masukkan yang dapat
disampaikan sesuai dengan hasil penelitian, pembahasan
dan simpulan yang telah diuraikan adalah :
1. Bagi guru PJOK agar dapat menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa
dan penyusunan RPP khususnya untuk materi bola

besar permainan bola basket yang didukung oleh

saran

materi lainnya agar mampu mengoptimalkan potensi
siswa.

2. Bagi peserta didik agar dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan melakukan tehnik lay
up pada permainan bola basket berdasarkan analisa
dalam penelitian ini.

3. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian
lebih lanjut agar dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan informasi dan dapat meneliti dengan
jumlah populasi serta sampel yang lebih banyak dan
berbeda.
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